BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian berasal dari kata “Metode” yang
artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu: dan “Logos”
yang artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi, metodologi artinya cara
melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama
untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan “penelitian” adalah
suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan
menganalisis sampai menyusun laporan.

Dari batasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
yang dimaksud dengan metodologi penelitian adalah sesuatu
cabang ilmu pengetahuan yang membicarakan/mempersoalkan
mengenai cara-cara melaksanakan peneliti (yaitu meliputi
kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis
sampai menyusun laporannya) berdasarkan fakta-fakta atau

gejala-gejala secara ilmiah.*

Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), h. 2.
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. Ruang Lingkup Penelitian

Menurut Sugiyono, “kegiatan penelitian dilakukan dengan

tujuan menemukan, membuktikan, dan mengembangkan

pengetahuan tertentu. Dengan ke tiga hal tersebut, maka implikasi

dari hasil penelitian akan dapat digunakan untuk memahami,

memecahkan, dan mengantisipasi masalah.”?

1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

2.

Penelitian ini dimulai dari tahap persiapan sampai
dengan tahap pelaporan skripsi, dilaksanakan dengan
kunjungan langsung ke Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Serang pada bulan Desember 2019 sampai dengan
selesai. Penelitian dilakukan di Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Serang yang beralamat di JI. Veteran
No. 04 Serang.

Jenis Penelitian
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan

’Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu

Komunikasi dan Sastra, Edisi Pertama (Yogyakarta: Graha lImu, 2011), h. 30.
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tertentu.®> Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang menggunakan angka-angka yang dijumlahkan sebagai

data yang kemudian dianalisis.*

B. Skala Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah Skala Likert. Skala Likert digunakan dalam
penelitian sosial khususnya untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.
Dalam penyusunan instrumen dalam menggunakan skala ini
diawali dengan penelaahan teoretik yang menghantarkan peneliti
dalam penentuan, dimensi dari variabel tersebut, menentukan
berbagai indikator atau petunjuk dari dimensi yang relevan,
kemudian merancang butir instrumen.® Dalam penelitian terhadap
variabel yang akan diuji pada DISKOPERINDAG Kab. Serang,

pada setiap jawaban akan diberi skor, dibawah ini:

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: CV Alfabeta, 2017), h. 02.

* Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan
Tindakan, (Bandung: PT Refika Aditama, 2014), 49.

> Lijan Poltak Sinambela, Metodologi Penelitian Kuantitatif,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 144
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Tabel 3.1

Instrumen Skala Likert
No Skala Skor
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Kurang-Setuju 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat  Tidak | 1

Setuju

Sumber: Metodologi Penelitian Kuantitatif, (2014:144)

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.® Pada
penelitian ini populasi pada karyawan DISKOPERINDAG
Kab. Serang yang berjumlah 77 karyawan.
2. Sampel
Prosedur yang digunakan dalam pemilihan sampel

adalah pengambilan sampel dengan cara Sampling Insidental

® M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta :
Kencana, 2011), h. 109.
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yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu
siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang
orang yang kebetulan ditemua itu cocok sebagai sumber data.’
Dalam penelitian ini sampel merupakan kinerja karyawan
Diskoperindag Kab. Serang. Sampel penelitian ini yaitu
sebagian orang yang menjadi anggota populasi penelitian.®
Untuk menentukan ukuran sampel menggunakan Rumus
Slovin, yaitu:
N

"TI+N(ed)
Dimana;:

n = Jumlah Sampel
N = Ukuran Populasi
E = Standar Error (0,05)

77 _
1+77(0,052)

Dengan: n = 65

Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah 65 orang

responden yang merupakan karyawan pada

" Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: ALFABETA,
2015), h. 156.

®M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta :
Kencana, 2011), h. 105.
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DISKOPERINDAG Kab. Serang. Populasi yang digunakan
oleh penulis adalah kinerja karyawan Diskoperindag Kab.
Serang, yaitu 77 orang. Berdasarkan rumus tersebut diperoleh

sampel sebagai berikut :

n= 77 _
1+77(0,052)

65
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka penulis
memutuskan untuk mengambil 65 orang karyawan sebagai
responden dari jumlah populasi.

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang
besifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul.’

. Sumber Data

Dalam penelitian, penulis menggunakan data primer. Data
primer, menurut Suharyadi dan Purwanto S. H. adalah “data yang
diperoleh secara langsung dari sumbernya atau objek
penelitiannya, dalam hal ini dengan survey lapangan yang

menggunakan metode pengumpulan data original lewat

kuisioner, observasi maupun wawancara langsung. Data sekunder

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta,
2010), h. 71.
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merupakan data yang sudah diterbitkan atau digunakan pihak
lain.”® Contoh data sekunder adalah data yang diambil dari

koran, majalah, jurnal, dan publikasi lainnya.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data

yang digunakan dalam penelitian ini, adapun teknik ataupun cara

yang ditempuh oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Library research, yaitu mencari dan mengumpulkan data dari
literatur yang ada hubungan dengan masalah yang diteliti.

2. Field research, yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan,
datanya diperoleh dengan cara:

a. Observasi Pengamatan atau Observasi adalah cara
pengumpulan data dengan terjun dan melihat ke lapangan
terhadap objek yang diteliti.'* Observasi dapat dilakukan
dalam berbagai macam bentuk, baik bentuk yang kuno

maupun bentuk yang lebih modern, mencakup juga kegiatan

Syharyadi dan Purwanto, Statistika untuk Ekonomi dan Keuangan
Modern, Edisi 2, (Jakarta Selatan: Salemba Empat, 2008), h.14

|gbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2, Edisi Kedua (Jakarta:

Bumi Aksara,

2017), h. 73.
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b.

di laboratorium. Teknik dalam melakukan observasi salah
satunya yaitu dengan observasi langsung. Observasi langsung
adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung pada
objek yang diobservasikan. Hal ini dimaksud bahwa peneliti
secara langsung melihat atau mengamati apa yang terjadi
pada objek penelitian.

Pada observasi ini, dilakukan observasi terstruktur. Di
mana peneliti telah mengetahui aspek atau aktifitas apa yang
akan diamati, yang relevan dengan masalah dan tujuan
penelitian.

Angket Menurut Soeratno dan Lincolin Arsyad “angket
(kuisioner atau daftar pertanyaan) merupakan cara
pengumpulan data dengan memberikan beberapa pertanyaan
kepada responden untuk diisi.”*? Secara umum angket dapat
memuat pertanyaan tentang fakta dan pertanyaan yang
memuat tentang pendapat (opini) atau sikap. Penggunaan

angket ini digunakan untuk memperoleh data dari Gaya

12Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitan untuk Ekonomi

dan Bisnis, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2003),
h.83.
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Kepemimpinan dan Loyalitas Karyawan serta Pengaruhnya
terhadap Kinerja Karyawan di Diskoperindag Kabupaten
Serang. Angket yang diberikan sebanyak 30 pertanyaan
dengan rincian, 10 pertanyaan mewakili variabel x1 dan 10
pertanyaan mewakili variabel x2 serta 10 pertanyaan
mewakili variabel y, dan untuk 65 orang responden.
F. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan
butir-butir dalam daftar pernyataan dalam mendefinisikan
suatu variabel. Daftar pernyataan ini pada umumnya
mendukung suatu kelompok variabel tertentu.

Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir
pernyataan di uji validitasinya. Hasil r hitung kita
dibandingkan dengan r tabel dimana df=n-2 dengan sign 5%.
Jika r tabel < r hitung maka valid. Di dalam penelitian ini uji
validitas dilakukan pada DISKOPERINDAG Kab. Serang

yang berjumlah 65 diluar dari sampel penelitian



56

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu
kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal
yang berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang
merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu
bentuk kuesioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara
bersama-sama terhadap seluruh butir pernyataan. Jika nilai

alpha > 0,60 maka reliabel ™

G. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model
regresi benar-benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan

representatif. Ada tiga pengujian dalam uji asumsi klasik yaitu:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji T dan

F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi

3 Wiratna Sujarweni Poly Endrayanto, Statistik untuk Penelitian... h.
186
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normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi

1.1* Untuk mendeteksi

tidak valid untuk jumlah sampel keci

normalitas data dapat juga dilakukan dengan uji Komogorov-

Smirnov.*

b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak

terjadi korelasi di antara variabel independen.

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di
dalam model regresi di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model
regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara individual
variabel-variabel independen banyak yang tidak
signifikan mempengaruhi variabel independen.

2. Menganalisis matrik korelasi ~ variabel-variabel

independen. Jika antar variabel independen ada korelasi

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program
IBM SPSS 21, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponogoro, 2013), h.
160.

> Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program
IBM SPSS 21, h. 32.
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C.

yang cukup tinggi (umumnya di atas 0,90) maka hal ini
merupakan indikasi adanya multikolinearitas.

Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai tolerance
dan variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jika nilai
tolerance kurang dari 0,10 dan VIF lebih dari 10 maka
model regresi mengalami  multikolinearitas, dan
sebaliknya jika nilai tolerance lebih dari 0,10 dari nilai
VIF kurang dari 10 maka model tersebut tidak terjadi

multikolinearitas.®

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program

IBM SPSS 21, h. 105.
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disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah

yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya

heteroskedastisitas yaitu dengan melihat Grafik plot, Uji park,

Uji Glejser dan uji White. Pada penelitian ini peneliti

menggunakan Grafik Plot untuk menguji ada atau tidaknya

heteroskedastisitas:

a. Melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID.
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah
residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah
distudentized."’

d. Uji Autokorelasi
Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah

dalam sebuah regresi linear ada kolerasi antara kesalahan

' Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program
IBM SPSS 21, h. 160.
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pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah model
regresi yang bebas dari autokorelasi.

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya autokorelasi yaitu dengan Uji Durbin Watson (DW
test), Uji Lagrange Multiplier (LM test), Uji Statistick Q, Uji
Run test dan lain sebagainya.™

Pada pembahasan ini peneliti menggunakan uji Durbin
Watson (DW-test) uji ini hanya digunakan untuk autokorelasi
tingkat satu dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta)
dalam model regresi dan tidak ada variabel log diantara
variabel independen. Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0)

Ha : ada autokorelasi (r # 0).

8 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program

IBM SPSS 21, h. 110-120.
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Tabel 3.2
Pengambilan Keputusan Ada atau Tidaknya

Autokorelasi

Hipotesis Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl

Tidak ada autokorelasi positif No decision | DI<d<du
Tidak ada autokorelasi negatif | Tolak 4-dl<d< 4
Tidak ada autokorelasi negatif | No decision | 4-du<d<4<dl
Tidak ada autokorelasi positif | Tidak ditolak | Du<d <4 —du

atau negatif

Metode pengujian menggunakan uji Durbun Watson
(uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika DW lebih kecil dari dl atau lebih besar dari (4-dl),
yang berarti terdapat autokorelasi.
2. Jika DW terletak antara du dan (4-du), yang berarti tidak
ada autokorelasi.
3. Jika DW terletak antara dl dan du atau diantara (4-du) dan

(4-dl), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.*®

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program
IBM SPSS 21, h. 111-113.
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. Teknik Analisis Data
Untuk dapat dianalisa, maka penulis menggunakan
pendekatan statistik dengan menggunakan aplikasi (software)
yaitu Statistic product and Service solutions (SPSS) versi 23 dan
Microsoft excel. Adapun teknik analisa dan pengelolaan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Analsisi regresi linear berganda adalah hubungan secara
linear antara dua atau lebih variabel independen (X1, Xa,...X;)
dengan variabel dependen (Y). Amnalisis ini untuk
memprediksikan nilai dari variabel dependen apabila nilai
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan dan
untuk mengetahui hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel
independen berhubungan positif atau negatif. Persamaan
regresi linear berganda dalam penelitian ini sebagai berikut:
Y = B0+ B1X1+ B2X2 +¢
Keterangan:

Kinerja Karyawan = Variabel Dependen ()
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B0 = Konstanta

B1, B2 = Koefisien Regresi (penurunan atau peningkatan)
Gaya Kepemimpinan = Variabel Independen (X1)

Loyalitas Karyawan = Variabel Independen (X)

£ = Variabel Pengganggu (standar error)®

adapun persamaan yang sering digunakan adalah :

Y =a+ b X; + byX,

Keterangan :
Y = Kinerja
a = Konstanta
b = Koefisien garis regresi
X1 = Kepemimpinan
X, = Loyalitas®
I.  Uji Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara tentang rumusan

masalah penelitian yang belum dibuktikan kebenarannya.

% Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS,
(Yogyakarta: MediaKom, 2010), h. 61.

2L Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: CV Alfabeta, 2017), h. 188.
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Hipotesis dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Jadi
hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap
rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.
Dalam penelitian ini yang menggunakan sampel, hipotesisnya
menggunakan kata signifikan.?

1. Uji Signifikan Simultan (Uji-F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen/bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen/terikat.”® Perumusan hipotesis berdasarkan uji T
dirumuskan sebagai berikut:

Ho : gaya kepemimpinan dan loyalitas karyawan secara
simultan  tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Ha : gaya kepemimpinan dan loyalitas karyawan secara

simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

ZSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandun%: CV Alfabeta, 2017), h. 63.

® Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program
IBM SPSS 19, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponogoro, 2013) , h.
98.
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Untuk menguji hipotesis ini yaitu dengan membandingkan
nilai Fhiwng dengan Feapel. Jika Fhiung > Frane Maka Ha
diterima dan Ho ditolak yang artinya adanya pengaruh
secara simultan.?*

2. Uji Signifikan Parsial (Uji-T)

Uji T digunakan untuk menguji hipotesis deskriptif bila
datanya interval dan rasio.® Pada penelitian ini peneliti
menggunakan uji satu pihak (one tailed) sehingga perumusan
hipotesis berdasarkan uji T dirumuskan sebagai berikut:

a) Gaya kepemimpinan berpengaruh negatif terhadap kinerja
karyawan, dengan menggunakan uji pihak Kiri:
Ho : gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan
Ha : gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap Kkinerja

karyawan

# Moh. Sidiq Priadana dan Salaudin Muis, Metode Penelitian
Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: Graha llmu, 2009), h. 193.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h.
95.
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b)

Dalam uji pihak kKiri, apabila (thiing > tianer), maka Ho di

terima dan Ha ditolak (menolak Ho jika thiwng < traper)->°

Loyalitas karyawan berpengaruh positif terhadap kinerja

karyawan, dengan menggunakan uji pihak kanan:

Ho : loyalitas karyawan tidak berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan

Ha : loyalitas karyawan berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan

Dalam uji pihak kanan, apabila (thiwng < twaber), maka Ho di

terima dan Ha ditolak (menolak Ho jika thitung > '[tabel).27

Kedua hipotesis tersebut diuji dengan tingkat signifikansi

sebesar 5% (0,05)

3. Analisis koefisien korelasi

Analisis korelasi merupakan angka yang menunjukkan

arah dan kuatnya hubungan antar dua variabel atau lebih.?

69.

69.

%6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.
%" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,

(Bandung: CV Alfabeta, 2017), h. 184.
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Tabel 3.3

Pedoman Interpretasi koefisien Korelasi

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Cukup kuat
0,600-0,799 Kuat

0,800-1,000 Sangat kuat

4. Analisis Koefisien Determinasi (R>)
Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang
disebut dengan koefisien determinasi, yang besarnya adalah
kuadrat dari korelasi (Ry). Koefisien ini disebut penentu,

karena varians yang terjadi pada independen.?®

J. Operasional Variabel Penelitian
Penelitian ini akan diarahkan pada pengaruh gaya

kepemimpinan dan loyalitas karyawan terhadap kinerja

# Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h.
231.
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karyawan. Selain itu pada bagian ini juga akan dijelaskan definisi

dari masing-masing variabel.

1. Variabel

independen

(bebas) adalah variabel

yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya variabel dependen (terikat).*® Dalam penelitian ini

variabel independen (X): X; yaitu gaya kepemimpinan, dan X,

yaitu loyalitas karyawan.

2. Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.®

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen () yaitu

kinerja karyawan.

Tabel 3.4
Operasional Variabel
Variabel Dimensi Variabel Indikator Skala
Gaya kepemimpinan Kepemimpinan

Kepemimpinan
(X1)

merupakan

menggerakkan dan

mengarahkan para

cara suportif

dalam

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h.

39.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h.

39.




69

bawahannya untuk Likert
melakukan tindakan-
tindakan yang terarah
dalam mendukung
pencapaian tujuan.
Loyalitas Loyalitas dapat dikatakan Kepatuhan
Karyawan (Xz) | sebagai kesetiaan Kenyamanan
seseorang terhadap suatu Kepuasan
hal yang bukan hanya Likert
berupa kesetiaan fisik
semata. Namun lebih
pada kesetiaan non fisik
seperti  pikiran  dan
perhatian.
Kinerja Kinerja adalah tentang Tujuan
Karyawan (Y) | melakukan pekerjaan dan Kompetensi
hasil yang dicapai dari Alat atau Sasaran | Likert
pekerjaan tersebut. Standar
Umpan Balik
Motif
Peluang




